BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kehadiran brass section pada formasi tim musik dalam mengiringi
peribadatan Minggu sesi sore di HKBP Yogyakarta, berperan sebagai filler melody
yang bermain pada bagian intro, interlude, reff, dan penutup di bagian coda dalam
mencapai fungsinya sebagai instrumen pelengkap. Keberadaan mereka juga
memberikan kontribusi yang berdampak kepada tim musik dalam melengkapi
melodi, harmoni, ritme, energi,-dinamika, warna dan nuansa pada musik dengan
memberi tema lagu, memperjelas melodi utama lagu untuk membantu jemaat dalam
bernyanyi. Sehingga brass section-mampu menciptkan suasana peribadatan yang
lebih hidup dan kuat, yang berdampak kepada jemaat saat mengikuti rangkaian
liturgi peribatan. Oleh karena hadirnya-mereka pula membuat gereja HKBP mampu
menjadikan media musik sebagai pemikat dan daya tarik tersendiri untuk menarik
jemaat turut hadir dalam peribadatan di HKBP Yogyakarta.

Adapun alasan penempatan format band dengan brass section pada Ibadah
Minggu sesi sore dikarenakan oleh faktor sarana dan prasana yang memadai baik
dari pemain musik hingga peralatan pendukung proses peribadatan. Kemudian
faktor kedua adalah bentuk penyesuaian HKBP terhadap realita demografis yang
terjadi pada sesi peribadatan tersebut yang didominasi oleh kaum muda, sehingga
mendorong HKBP untuk berinisiatif menempatkan format musik pengiring nan
sepadan dengan situasi yang ada. Ketiga, dilatarbelakangi oleh faktor otoritas

pimpinan dalam menentukan kebijakan khusus, salah satunya penentuan format
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musik pengiring peribadatan agar sesuai dengan kebutuhan situasi peribadatan.
Faktor lainnya yang melatarbelakanginya adalah sejarah budaya gereja itu sendiri.
Diketahui bahwasannya HKBP sejak proses pembentukannya hingga saat ini sudah
terbiasa dengan alat musik organ dan alat musik tiup (brass) sebagai instrumen

pengiring nyanyian jemaat dalam peribadatan Minggu.

B. Saran

Menimbang dari hasil penelitian ini, bahwa cara-cara yang dilakukan tim
musik baik pada saat proses aransemen dan latihan, misalnya penentuan peran serta
pembagian part dalam satu lagu, sudah terbilang cukup baik dan efektif. Maka
disarankan kepada tim musik pengiring yang menjadi sasaran penelitian ini untuk
mempertahankan pola tersebut . dan mengeksplor lagi referensi aransemen musik
agar musik yang disajikan semakin menarik. Namun mengenai jadwal latihan yang
menjadi tantangan tim, agar lebih efektif lagi maka disarankan kepada koordinator
seksi musik untuk mempertimbangkan jadwal tim musik agar di buatkan dalam
jangka panjang, misalnya jadwal pemusik dalam satu bulan sudah ditentukan sejak
awal bulan. Sehingga para pemain musik dapat mengatur jadwal pribadi agar tidak
mengganggu jadwal pelayanan. Kepada pihak gereja HKBP yang dalam situasi ini
dapat dikatakan beruntung dalam hal ketersediaan sumber daya manusia yang
mumpuni, sebaiknya gereja memberikan perhatian lebih lagi kepada para pelayan
gereja, agar mampu memperlengkapi kebutuhan para pelayan dalam meningkatkan
kualitas pelayanannya untuk gereja. Hal lain yang juga perlu mendapat perhatian

lalah perawatan prasarana seperti kelengkapan serta kelayakan alat-alat atau
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fasilitias gereja yang juga sebagai salah satu pendukung terciptanya suasana
peribadatan yang baik dan memberi rasa nyaman bagi jemaat partisipan yang hadir
pada peribadatan di HKBP Yogyakarta.

Perlu menjadi masukan juga kepada jemaat dan masyarakat agar lebih
memahami dan menghargai bentuk pelayanan yang diberikan oleh tim musik dan
divisi lainnya, karena sesungguhnya mereka telah melalui proses yang serius untuk
memberikan pelayanan terbaik. Penelitian ini juga disarankan dibaca oleh tim
musik pengiring nyanyian jemaat pada peribadatan di gereja-gereja lain, Kiranya
proses aransemen dan latihan yang dilakukan tim musik pengiring ibadah minggu
sesi sore di HKBP Yogyakarta ini bisa menjadi contoh yang baik.

Adapun kekurangan penelitian ini-ialah kurangnya penggunaaan analisis
lagu sebagai dasar kajian musikalitas dalam membahas bentuk aransemen lagu.
Kemudian dalam penelitian ini jJuga minim tinjauan pustaka sebagai referensi. Agar
menjadi perhatian, kepada peneliti selanjutnya untuk melengkapi kekurangan
penelitian ini. Kepada peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menemukan suatu
perbedaan dengan penelitian yang sudah ada jika hendak melakukan penelitian
dengan objek dan kajian yang serupa, agar dapat diperoleh suatu kebaharuan
temuan, dengan cara menggali fenomena-fenomena lain yang terjadi, hingga
menjadikannya pembeda dengan penelitian ini ataupun penelitian terdahulu

lainnya.
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